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ABSTRAK

Aisya Ramadhani Alpian. L011181307. “Distribusi Jenis dan Ukuran Bayi Hiu (baby
shark) di Perairan Pulau Tinabo Besar, Kawasan Taman Nasional Taka Bonerate,
Kabupaten Kepulauan Selayar”, di bawah bimbingan Andi Igbal Burhanuddin sebagai
pembimbing utama dan Chair Rani sebagai pembimbing anggota.

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis dan komposisi bayi hiu serta mengetahui
kelimpahan dan distribusi ukuran panjang bayi hiu pada beberapa lokasi dan waktu di
Perairan Pulau Tinabo Besar, Taman Nasional Taka Bonerate. Pengambilan data
dilakukan pada bulan Oktober 2022 dengan metode BRUV (Baited Remote Underwater
Video)/ Sampling dilakukan pada 3 titik stasiun di daerah perairan dangkal dalam 3
waktu pengamatan (pagi,siang,sore). Perbandingan kelimpahan bayi ikan hiu antara
stasiun dan antara waktu pengamatan, dianalisis dengan analisis ragam dan distribusi
ukuran dengan analisis deskriptif dengan bantuan grafik. Hasil penelitian diperoleh
hanya satu jenis bayi hiu yaitu hiu karang sirip hitam (Carcharhinus melanopterus).
Kelimpahan tertinggi berkisar 9-13 ind/frame dan kelimpahan terendah berkisar 1-3
ind/fr. Ditemukan perbedaan yang nyata antara stasiun pengamatan dengan Stasiun 1
memperlihatkan kelimpahan yang tertinggi, sedangkan kelimpahan antara waktu
pengamatan tidak ditemukan adanya perbedaan yang nyata. Distribusi ukuran panjang
total bayi hiu dengan jumlah frekuensi individu tertinggi berada pada kelas panjang 46-
50 cm dengan jumlah kemunculan bayi hiu 46 individu dan nilai frekuensi terendah
berada pada kelas 71-75 cm dengan jumlah kemunculan bayi hiu 1 individu.

Kata kunci: Kelimpahan, distribusi ukuran, panjang total, Carcharhinus melanopterus.
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ABSTRACT

Aisya Ramadhani Alpian. L011181307. "Type and Size Distribution of Baby Sharks in
the Waters of Tinabo Besar Island, Taka Bonerate National Park Area, Selayar Islands
Regency"”, under the guidance of Andi Igbal Burhanuddin as main supervisor and
Chair Rani as member supervisor.

This study aims to identify the type and composition of baby sharks and determine the
abundance and length distribution of baby sharks at several locations and times in the
waters of Tinabo Besar Island, Taka Bonerate National Park. Data were collected in
October 2022 using the BRUV (Baited Remote Underwater Video) method. Sampling
was carried out at 3 station points in shallow water areas in 3 observation times (morning,
afternoon, evening). Comparison of baby shark abundance between stations and
between observation times, analyzed by analysis of variance and size distribution by
descriptive analysis with the help of graphs. The results obtained only one type of baby
shark, namely blacktip reef shark (Carcharhinus melanopterus). The highest abundance
ranged from 9-13 ind/frame and the lowest abundance ranged from 1-3 ind/fr. There was
a significant difference between observation stations with Station 1 showing the highest
abundance, while there was no significant difference in abundance between observation
times. The distribution of total length of baby sharks with the highest number of individual
frequencies was in the 46-50 cm length class with 46 baby shark occurrences and the
lowest frequency value was in the 71-75 cm class with 1 baby shark occurrence.

Keywords: Abundance, size distribution, total length, Carcharhinus melanopterus.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan dengan perairan tropis, yang
memiliki sumberdaya laut melimpah terutama jenis ikan yang banyak ragamnya. Salah
satu sumberdaya ikan di Indonesia yang memiliki nilai ekonomi penting yaitu ikan hiu.
Negara Indonesia menjadi salah satu negara dengan pemanfaatan sumber daya hiu
terbesar di dunia. lkan hiu merupakan ikan yang terkenal sebagai ikan yang banyak
diburu di seluruh belahan dunia (Manik, 2004). Ikan hiu memiliki banyak manfaat bagi
manusia, tubuhnya dapat dimanfaatkan mulai dari daging, sirip, kulit, yang dapat
dijadikan olahan makanan seperti bakso, sup sirip hiu, sosis dan masih banyak lagi. Gigi
hiu dan sirip hiu juga dapat dijadikan sebagai aksesoris maupun hiasan (Suryagalih &
Darmawan, 2016).

Ikan hiu memiliki tingkat keanekaragaman jenis yang tinggi, hewan ini memiliki
karakteristik yang cukup unik dibanding jenis ikan lainnya (Rahardjo, 2019). Hiu memiliki
pertumbuhan yang lambat dan memiliki tubuh yang besar sehingga memudahkan
penangkapannya oleh manusia, karena pertumbuhan yang lambat hiu menghasilkan
keturunan yang jumlahnya sangat kecil dengan tingkat kematangan pada usia tujuh
tahun dan hanya dapat menghasilkan satu sampai dua anak saja pertahun yang
membuat hiu rentan akan kepunahan (Saraswati, 2016). Berbagai jenis hiu dapat
ditemukan hampir di seluruh Perairan Indonesia, dimana telah diperkirakan terdapat
lebih dari 75 jenis hiu yang sebagian besar berpotensi dapat dimanfaatkan (Alaydrus, et
al., 2014)

Ikan hiu menjadi top predator di lautan karena menjadi penjaga dan..pembersih
rantai makanan yang memiliki kemampuan memangsa organisme lebih kecil (Arrum et
al., 2016). Hewan predator ini sangat menentukan dan mengontrol keseimbangan jaring
makanan yang komplek. Hiu akan memakan ikan-ikan yang lebih kecil, dan secara
alamiah hiu akan memangsa hewan-hewan yang lemah dan sakit, sehingga hanya akan
menyisakan hewan-hewan yang masih sehat untuk bertahan hidup di alam. Karena itu
hiu memiliki peranan penting dalam menstabilkan ekosistem dan menjaga komposisi
populasi ikan (Emiliya, et al., 2017)

Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan daerah dengan obyek wisata laut
yang sangat beragam, dan salah satu pulau yang menarik untuk didatangi yaitu Pulau
Tinabo Besar yang berada pada daerah Taman Nasional Taka Bonerate. Pulau ini
memiliki pantai yang indah, dengan keanekaragaman ikan hiu yang hidup di perairan

terutama kawanan bayi hiu (baby shark) yang mewarnai pantai di kawasan pulau ini.



Taman Nasional Taka Bonerate memiliki karang atol terbesar ketiga yang ada di dunia
selain Kepulauan Marshall dan Suvadiva yang terletak di Kepulauan,Maladewa.
Keberadaan karanga atol ini, menjadi habitat hidup berbagai jenis ikan diantaranya ikan
hiu (KKP, 2015).

Negara Indonesia dengan kekayaan keanekaragaman hayati dan salah satunya
yaitu jenis ikan dari famili Elasmobranchii yang tinggi di dunia, namun masih kurang
kajian maupun publikasi tentang aspek biologi serta kompasisi jenis ikan hiu. Kehadiran
bayi hiu (baby shark) di Pulau Tinabo yang menjadi daya tarik utama di pulau ini namun
belum ada kajian tentang bayi hiu (baby shark) yang sering berada di kawasan pulau
Tinabo. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai distribusi jenis dan ukuran
bayi hiu (baby shark).

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah.:
1. Mengidentifikasi jenis dan komposisi bayi hiu (baby shark) pada beberapa lokasi di
Perairan Pulau Tinabo.
2. Mengetahui kelimpahan bayi hiu (baby shark) pada beberapa lokasi dan waktu di
Perairan Pulau Tinabo
3. Mengetahui distribusi ukuran panjang bayi hiu (baby shark) pada beberapa lokasi dan

waktu di Perairan Pulau Tinabo.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi lkan Hiu

Ikan hiu merupakan salah satu jenis ikan yang termasuk kedalam kelas
Chondrichthyes. Ikan yang termasuk dalam kelas chondrichthyes memiliki struktur tubuh
yang tersusun oleh tulang rawan dan memiliki beberapa ciri lain seperti tidak memiliki
gelembung renang, gigi tidak bersatu dengan rahang dan memiliki usus dengan katup-
katup spiral. lkan chondrichthyes juga terdiri dari dua subkelas yaitu subkelas
elasmobranchii dan subkelas holocephali, dimana berbagai jenis ikan hiu dan pari
menjadi bagian dari subkelas elasmobranchii (Pratomo & Rosadi, 2008).

Elasmobranchii termasuk kelompok ikan bertulang rawan yang memiliki nilai jual
yang tinggi dan penting, tercatat jumlah spesies elasmobranchii di dunia mencapai
seribu spesies. Diketahui hewan ini memiliki ciri khas unik yang berbeda dengan ikan
lainnya karena memiliki tubuh yang besar, sifat sebagai predator dan menarik untuk
dilihat (Candramila & Junardi, 2005)

Termasuk dalam kelas chondrichthyes dan subkelas Elasmobranchii, tercatat
kurang lebih lima ratus jenis hiu yang ditemukan pada perairan di seluruh dunia, mulai
dari perairan tawar hingga laut dalam (Compagno et al., 2005; Fahmi & Dharmadi, 2013)
Adapun Klasifikasi ikan hiu dalam Fahmi & Dharmadi (2013) adalah sebagai berikut :

Kelas: Chondrichthyes

Sub Kelas: Holocephali
Bangsa: Chimaeriformes
Suku: Chimaeridae
Sub Kelas: Elasmobranchii
Bangsa: Hexanchiformes
Suku: Hexanchidae
Bangsa: Squaliformes
Suku: Centrophoridae
Suku: Dalatiidae
Suku: Etmopteriidae
Suku: Somniosidae
Suku: Squalidae
Bangsa: Squatiniformes
Suku: Squatinidae
Bangsa: Lamniformes

Suku: Pseudocarcharinidae



Suku: Mitsukurinidae
Suku: Megachasmidae
Suku: Lamnidae
Suku: Alopiidae
Bangsa: Heterodontiformes
Suku: Heterodontidae
Bangsa: Orectolobiformes
Suku: Orectolobidae
Suku: Ginglymostomatidae
Suku: Hemiscylliidae
Suku: Stegostomatidae
Suku: Rhincodontidae
Bangsa: Carcharhiniformes
Suku: Scyliorhinidae
Suku Proscylliidae
Suku: Triakidae
Suku: Hemigaleidae
Suku: Carcharhinidae

Suku: Sphyrnidae
B. Morfologi Ikan Hiu

Ukuran serta bentuk tubuh dari ikan hiu memiliki beberapa variasi sesuai dengan
pengelompokannya masing-masing. Secara umum, bentuk ikan hiu memiliki bentuk
tubuh panjang yang terdiri dari tiga bagian yaitu bagian badan, kepala dan ekor. Dengan
ukuran tubuh yang juga bervariasi mulai dari yang kecil hingga besar. Dari sekitar kurang
lebih 114 jenis ikan hiu yang ada di wilayah Indonesia secara umum ukuran ikan hiu
yang sering didapatkan berukuran sekitar satu meter (Fahmi & Dharmadi, 2013).

Ikan hiu memiliki ciri khas yang mudah untuk dikenali, dimana badannya biasa
memanjang berbentuk cerutu dengan sirip ekor yang banyak berujung runcing dan salah
satu ciri khas yang mencolok yaitu pada bagian mulut yang berada pada bagian bawabh.
Ikan hiu memiliki insang yang terletak pada sisi kepala dengan bentuk yang terbuka
keluar dengan celah insang yang berjumlah lima hingga tujuh buah. Sedang gigi pada
ikan hiu memiliki struktur yang sama dan teratur di dalam rahangnya, dengan gigi rahang
bagian depan yang berbentuk menyerupai segitiga (Manik, 2004). Gambar tampak

depan dan tampak bawah tubuh ikan hiu dapat dilihat seperti gambar di bawah:
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Gambar 2. Tampak Bawah (Sumber: KKP.go.id)

Tubuh ikan hiu sangat langsing karena harus selalu berenang secara terus-
menerus agar tubuhnya tidak tenggelam. Hal ini dikarenakan ikan hiu tidak memiliki
gelembung renang sehingga berat badan ikan hiu lebih berat dari pada air. Ikan hiu
dapat mendeteksi suara dengan frekuensi rendah bahkan getaran yang tidak teratur
menandakan adanya mangsa karena pada seluruh permukaan tubuhnya tersebar
beberapa sel saraf yang dapat menerima “infills infrasonic” dari jarak jauh (Manik, 2004).
Cara berenang hiu yaitu dengan gerakan berkelok-kelok dan memiliki struktur sirip yang
tidak lentur sehingga dapat dijadikan sebagai pengendali arah. Tubuh pada ikan hiu
dikelilingi oleh sisik yang berbentuk plakoid berupa duri yang halus serta tajam dengan
posisi condong ke belakang, sisiknya kecil dan rapat. Tubuh ikan hiu terasa kasar
dikarenakan adanya bulu-bulu halus pada tubuhnya (Hastuti, 2017).

C. Ekologi Ikan Hiu

Ekologi adalah ilmu yang mempelajari tentang ekosistem yang dapat diartikan

sebagai studi ilmiah tentang hubungan makhluk hidup dan lingkungannya. Ekosistem



diartikan sebagai suatu kumpulan komunitas yang menjadi satu kesatuan yang
terorganisasi secara mandiri dan telah terdapat pola-pola serta proses yang berjenjang
secara kompleks. Ekosistem terbagi atas dua macam komponen, yaitu komponen
makhluk hidup (biotik) dan komponen makhluk tak hidup (abiotik) (Maulidah, 2021).

Ikan hiu merupakan predator tingkat pertama yang menempati posisi puncak
dalam rantai makanan yang ada di laut. Sebagai predator puncak, ikan hiu memangsa
hewan-hewan yang berada pada tingkat trofik di bawahnya. Secara alamiah, ikan hiu
umumnya memangsa hewan yang sakit atau yang lemah sehingga menyisakan hewan-
hewan yang masih sehat yang tersedia di alam. Dengan demikian, secara tidak langsung
ikan hiu juga ikut dalam menjaga dan mengatur keseimbangan ekosistem laut.
Berkurangnya jumlah predator puncak di suatu lokasi, dapat mengakibatkan
meningkatnya jumlah populasi hewan tertentu yang menjadi mangsanya sehingga dapat
terjadi dominansi jenis tertentu. Oleh karena itu, keberadaan predator dalam suatu
ekosistem dapat menjaga keragaman dan kekayaan jenis di alam (Fahmi & Dharmadi,
2013)

Ikan hiu memiliki keanekaragaman yang bervariasi tergantung habitat dan juga
kondisi geografisnya. Kelompok ikan hiu memiliki habitat yang sangat luas dimana dapat
ditemukan hampir di semua jenis perairan, beberapa jenis ikan hiu hidup pada daerah
pasang surut sampai pada kedalaman 200 meter, pada lereng benua dimulai pada
kedalaman 200 meter sampai melewati atau melebihi dari 2000 meter dan ada juga yang
hidupnya bebas yang menghuni berbagai macam habitat tergantung dari pola adaptasi
dan tingkah lakunya (Fahmi & Dharmadi, 2013). Ikan hiu memiliki persebaran yang
meliputi hampir seluruh perairan laut yang ada di Indonesia. mulai dari Laut Jawa,Laut
Sulawesi, Laut Banda, Laut Halmahera hingga dari Sabang sampai Timor, Samudera
Hindia maupun Samudera Pasifik (Rahardjo, 2019).

Sebagai predator tingkat pertama di lautan, hiu menggunakan indra
penciumannya sebagai salah satu indra yang sangat penting untuk menemukan
makanan. Dikarenakan hiu memiliki indra penciuman yang tajam, Mereka dapat
mencium bau ikan yang terluka dari jarak ratusan meter. Sebagian besar otak dari ikan
hiu digunakan untuk mengolah bau. Berbeda dengan makhluk hidup lainnya yang
menggunakan hidung untuk bernafas dan mencium, ikan hiu hanya menggunakan
hidungnya untuk mencium (Gardier & Atema, 2007). Menurut Shark Foundation (1997)
diketahui jarak penciuman hiu >0 m sampai 1000 m untuk hiu dewasa.

Pada umumnya, ikan hiu hidup secara soliter tapi ada juga ditemukan hidup
secarai berkelompok. Beberapa spesies ikan hiu banyak ditemukan hidup berkelompok
hanya berdasarkan jenis kelaminnya yang sama juga ukuran maupun umurnya juga

yang sama. Diketahui, sepanjang siklus hidupnya ikan hiu jantan hidupnya terpisah dari
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ikan hiu betina dan akan hidup bersama pada saat musim kawin saja. Ikan hiu dapat
menemukan pasangannya dengan mengandalkan sensor kompleks dan. Tingkah laku

khusus yang terjadi pada musim kawin (Fahmi & Dharmadi, 2013).

D. Profil Kawasan Taman Nasional Taka Bonerate

Taman Nasional Taka Bonerate terletak di Kabupaten Kepulauan Selayar,
Provinsi Sulawesi Selatan Indonesia. Taman Nasional Taka Bonerate merupakan
kawasan perairan yang memiliki fungsi utama sebagai perwakilan ekosistem wilayah
ekologi perairan laut yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi (Pranajaya,
2018). Kawasan Taka Bonerate berada di Sebelah Tenggara Pulau Selayar. Kawasan
ini di sebelah Utara berbatasan dengan wilayah perairan Kecamatan Bontosikuyu, di
sebelah barat berbatasan dengan wilayah perairan Kecamatan Bontosikuyu dan
Pasimasunggu dan di sebelah selatan berbatasan dengan wilayah perairan Kecamatan
Pasimarannu sedangkan sebelah timur berbatasan dengan wilayah perairan Kecamatan
Pasilambena dan Perairan Provinsi Sulawesi Tenggara (KKP, 2015)

Kawasan Taka Bonerate tersusun dari pulau karang yang terbesar di Indonesia
dan Asia Tenggara serta ketiga terbesar di dunia yang mempunyai luas karang atoll
+220.000 ha. Kawasan Taka bonerate terdiri atas 18 pulau kecil, 5 bungin dan 30 Taka
yang tersebar membentuk cincin/atoll (TNTBR, 2015; Pranajaya, 2018).

E. BRUV (Baited Remote Underwater Video)

Metode BRUV (Baited Remote Underwater Video) adalah metode pendataan
dengan penggunaan kamera dan umpan. Metode ini berguna dalam menentukan jenis
spesies pada suatu tempat serta kelimpahan relatif antar wilayah maupun ukurannya.
Metode ini memiliki kelebihan diantaranya tidak merusak ekosistem, biaya yang
dibutuhkan tidak besar sehingga dapat mendapatkan sampel hiu dalam skala besar
dengan waktu yang singkat serta metode ini mudah untuk pengulangannya tanpa harus
manusia yang menyelam atau masuk kedalam air (Rigby, et al., 2019).

Penggunaan metode BRUV (Baited Remote Underwater Video) menjadi salah
satu metode yang sering digunakan dalam beberapa tahun terakhir karena dengan
adanya Teknik ini, identifikasi individu berdasarkan spesies,jenis kelamin dan ukuran
menjadi lebih mudah. Metode BRUV sudah berhasil digunakan untuk pemantaun hiu

yang ada di Australia, Florida, dan kepulauan Cayman (Brooks, et al., 2011).



